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Abstract

This study aims to analyze the cocoa marketing functions, evaluate the marketing
performance, and identify factors influencing cocoa marketing performance in
Jauhpandang Village, Pitumpanua Subdistrict, Wajo Regency. The research employs a
quantitative and descriptive qualitative approach, utilizing descriptive quantitative data
analysis techniques such as marketing margin, farmer,s share, and multiple linear
regression analysis. The sampling method used is simple random sampling. Both
primary and secondary data are utilized, with data collection carried out through
observation, interviews, and documentation. The study involved 32 respondents. The
findings indicate that farmers are involved in activities such as sales, transportation,
storage, packaging, and accessing market information. Collecting institutions perform
functions such as purchasing, selling, storing, transporting, packaging, risk management,
and providing market information. Wholesaler institutions carry out purchasing, selling,
storing, packaging, and market information activities. The marketing margin is identified
as IDR. 9,000/ Kg, with cocoa farmers achieving the highest farmer share at 0.98%. Factors
influencing cocoa marketing performance in Jauhpandang Village include a positive and
significant impact of product innovation and entrepreneurship on marketing
performance. However, market orientation was found to have a negative effect on
marketing performance

Keywords: cocoa, marketing performance, product innovation, entrepreneurship, market
orientation

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi fungsi pemasaran kakao, mengevaluasi
kinerja pemasaran kakao, serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
pemasaran kakao di Desa Jauhpandang, Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten Wajo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif kualitatif dengan
teknik analisis data berupa analisis deskriptif kualitatif, margin pemasaran, farmer,s share,
serta analisis regresi linear berganda. Penentuan sampel dilakukan dengan metode simple
random sampling. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder, yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini melibatkan
32 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat petani, fungsi
pemasaran yang dilakukan meliputi penjualan, pengangkutan, penyimpanan,
pengemasan, dan penyediaan informasi pasar. Pada lembaga pengumpul, fungsi yang
dilakukan mencakup pembelian, penjualan, penyimpanan, pengangkutan, pengemasan,
penanggulangan risiko, serta penyediaan informasi pasar. Sementara itu, fungsi lembaga
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pedagang besar meliputi aktivitas pembelian, penjualan, penyimpanan, pengemasan,
dan penyediaan informasi pasar. Diketahui bahwa margin pemasaran mencapai Rp
9.000/Kg, dengan Farmer Share tertinggi sebesar 0,98%. Faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja pemasaran kakao di Desa Jauhpandang ditemukan bahwa inovasi
produk dan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pemasaran, sedangkan orientasi pasar tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran.

Kata Kunci: kakao, kinerja pemasaran, inovasi produk, kewirausahaan, orientasi pasar

1. Pendahuluan

Sektor Perkebunan di Indonesia memiliki peranan yang sangat vital dalam
pembangunan ekonomi dan memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan
kesejahteraan petani (Akbar, 2017). Peran sektor perkebunan meliputi penyediaan bahan
kebutuhan pokok, penciptaan lapangan kerja, kontribusi signifikan terhadap
pendapatan nasional, serta penghasil devisa negara (Candra Kusuma et al.,, 2024;
Marliati, 2020). Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani sangat bergantung pada
pendapatan dan banyaknya keuntungan yang dihasilkan dari sektor tersebut. Bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia yang tinggal di pedesaan, sektor ini menjadi
pijakan utama untuk meningkatkan kesejahteraannya. Selain itu, sektor perkebunan juga
menjadi dasar dalam mengembangkan ekonomi pedesaan melalui usaha berbasis
agroindustri dan agribisnis (Pardede, 2023).

Salah satu komoditi pertanian yang memberikan sumbangsi pada pengembangan
perekonomi pedesaan tersebut adalah komoditi kakao. Kakao merupakan komoditi
perkebunan unggulan di Indonesia, bahkan merupakan negara produsen keempat
terbesar setelah Pantai Gading, Ganha dan Ekuador (Nurhadi et al., 2019). Sebagai salah
satu tanaman tropis, kakao dapat tumbuh dan dijumpai di seluruh Indonesia termasuk
di Sulawesi Selatan. Bahkan, Kakao merupakan salah satu komoditas unggulan di
Sulawesi Selatan (Zulaihah et al., 2025) dan berada pada urutan ketiga sebagai penghasil
kakao terbesar di Indonesia dengan sumbangsi produksi sekitar 79,78 ribu ton (12,62 %)
dari total produksi nasional (Badan Pusat Statistik, 2024). Kakao dapat dijadikan sebagai
bahan dasar pembuatan minuman yang menyehatkan dengan kandungan polifenal yang
tinggi (Godwin et al., 2014; Sari et al., 2015).

Untuk meningkatkan ekonomi petani kakao di Sulawesi Selatan, pemerintah dan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) telah melakukan berbagai upaya, termasuk
pendekatan pertanian berkelanjutan. Pendekatan ini mencakup teknik budidaya
pertanian yang baik, pengelolaan tanaman, serta penanganan pascapanen (Rubiyo &
Siswanto, 2012; Wahyuni et al., 2019). Meskipun demikian, produksi kakao dalam lima
tahun terakhir, mengalami penurunan sejalan dengan penurunan luas areal perkebunan
kakao. Pada tahun 2019, produksi biji kakao tercatat sekitar 734,80 ribu ton. Namun,
angka tersebut terus mengalami penurunan hingga pada tahun 2023, produksi biji kakao
hanya mencapai sekitar 632,12 ribu ton (Badan Pusat Statistik, 2024). Hal tersebut
memerlukan penangan dan pendekatan dari berbagai aspek termasuk menstimulus
petani untuk tetap bergairah dalam menjadikan kakao sebagai primadona perkebunan.

Di sisi lain, pengembangan komoditi kakao juga masih menghadapi tantangan dari
hulu hingga hilir (Sianturi et al., 2020) yaitu lemahnya keterkaitan antara subsistem
dalam agribisnis, seperti distribusi dan penyediaan sarana produksi, proses produksi,
pengolahan hasil, dan pemasaran (Ariningsih et al., 2021; Suharyon & Busra, 2020).
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Pemasaran menjadi salah satu faktor kunci dalam keberhasilan usaha pertanian. Produk
dengan kualitas yang baik harus didukung oleh kinerja pemasaran yang efektif agar
konsumen dapat memahami dan menerima produk tersebut sebagai layak untuk
dikonsumsi. Kinerja pemasaran merupakan indikator utama untuk menilai keberhasilan
suatu usaha, karena tujuan akhir dari proses produksi adalah penjualan dengan harapan
memperoleh keuntungan. Proses pemasaran melibatkan pihak lain yang disebut
lembaga pemasaran, yang perannya sangat memengaruhi rantai pemasaran. Semakin
efisien kinerja lembaga-lembaga pemasaran, maka akan semakin menguntungkan semua
pihak, baik produsen, konsumen, maupun lembaga pemasaran itu sendiri.

Dalam memasarkan komoditi pertanian, kelembagaan yang berperan diantaranya
petani, pedagang pengumpul, pedagang besar dan pedagang pengecer. Masalah utama
yang timbul dalam sistem pemasaran kakao antara lain: kegiatan pemasaran yang belum
berjalan efisien dalam menyalurkan hasil pertanian dari produsen kepada konsumen
dengan biaya yang terjangkau (Herawati et al., 2015) dan belum meratanya keuntungan
yang diterima kepada semua pihak yang ikut serta di dalam kegiatan produksi dan
pemasaran komoditas kakao tersebut. Pembagian yang adil dalam konteks ini adalah
pembagian balas jasa fungsi-fungsi pemasaran sesuai kontribusi kelembagaan
pemasaran yang terlibat dan berperan.

Sistem pemasaran biji kakao sering terjadi perbedaan harga di tingkat petani
dengan ditingkat pedagang besar, hal ini terjadi karena mata rantai pemasaran yang
dilalui cukup panjang (Nurhikmayanti et al., 2025). Keadaan seperti ini menyebabkan
biaya pemasaran menjadi beban biaya proses pemasaran yang akhirnya akan
mengurangi profit mata rantai pemasaran. Tinggi rendahnya harga yang diterima oleh
petani erat kaitannya dengan besarnya margin dan farmer share pemasaran , sehingga
untuk meningkatkan pemasaran petani kakao dapat dicapai apabila penyebab tingginya
margin pemasaran diketahui. Desa Jauhpandang, yang terletak di Kecamatan
Pitumpanua, Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan, merupakan desa di mana
sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani kakao. Salah satu permasalahan
utama yang dihadapi oleh petani kakao di Jauhpandang adalah proses pemasaran hasil
produksi mereka. Umumnya, petani di desa ini menjalin kerjasama dengan lembaga
pemasaran atau pedagang perantara untuk memasarkan produk mereka.

Namun, tingginya biaya pemasaran sering menjadi kendala, sehingga banyak
petani bergantung pada lembaga pemasaran yang dapat menyediakan fasilitas seperti
transportasi dan kebutuhan lainnya yang diperlukan untuk memasarkan hasil kakao.
Ketergantungan petani kakao kepada lembaga pemasaran menyebabkan perbedaan
marjin pemasaran antara petani dan lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran
kakao. Penelitian ini mencoba mengidentifikasi fungsi spesifik petani, pedagang
pengumpul, dan pedagang besar dalam rantai pemasaran kakao. Pendekatan ini
memberikan wawasan lebih rinci mengenai distribusi fungsi pemasaran di setiap level.
penelitian ini tidak hanya memberikan analisis pemasaran kakao yang mendalam tetapi
juga menawarkan perspektif baru dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja pemasaran kakao. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis fungsi
pemasaran, kinerja pemasaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pemasaran
kakao di Desa Jauhpandang, Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.
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2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Jauhpandang, Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten
Wajo pada bulan November-Desember 2024. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
secara sengaja (purposive sampling). Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
pengumpulan data melalui kuesioner. Responden petani dipilih menggunakan teknik
simple random sampling sebanyak 30 petani, serta pengambilan sampel pedagang
melibatkan 1 pedagang pengumpul dan 1 pedagang besar. Jenis data yang digunakan
meliputi data primer yang diperoleh langsung di lapangan melalui kuesioner dan data
sekunder.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup:

a. Fungsi-fungsi Pemasaran

Untuk mengidentifikasi fungsi-fungsi pemasaran, digunakan analisis deskriptif

kualitatif.
b. Margin Pemasaran

Besarnya margin pemasaran dihitung menggunakan rumus yang merujuk pada

(Hanafie, 2010).

MP = Pr -Pf

Keterangan:

MP : Margin Pemasaran kakao (Rp/kg/bulan)

Pr : Harga kakao ditingkat pengumpul (Rp/kg/bulan)

Pf : Harga kakao ditingkat petani (Rp/kg/bulan)

c. Farmer’s share
Untuk menghitung farmer share maka digunakan rumus (Maniku et al., 2021):

Fs =L x 100%
Pr

Keterangan:

Fs = Bagian harga yang diterima petani kakao (%)

Pt = Harga kakao di tingkat petani (Rp/kg/bulan)

Pr = Harga kakao di tingkat konsumen akhir (Rp/kg/bulan)

d. Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pemasaran kakao,
maka digunakan analisis regresi berganda dengan persamaan sebagai berikut.
Y=a+B1X1+B2X2+B3X3+e
Keterangan:
a = Konstanta
b1,b2,b3=koefisien regresi
X1 = Orientasi Pasar
X2 = Inovasi Produk
X3 = Kewirausahaan
Y = Kinerja Pemasaran
e = nilai residual (error)
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3. Hasil dan Pembahasan

Fungsi Pemasaran Kakao di Desa Jauhpandang, Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten
Wajo

Aktivitas pemasaran merupakan hal yang penting dalam sistem agribisnis dalam
pengembangan komoditas pertanian (Asmarantaka et al.,, 2017). Proses pemasaran
komoditas pertanian melibatkan berbagai fungsi pemasaran yang perlu dilaksanakan
oleh setiap lembaga pemasaran guna meningkatkan nilai guna komoditas pertanian
tersebut (Astuti et al., 2016).

Tabel 1
Fungsi pemasaran Kakao di Desa Jauhpandang, Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten
Wajo
Fungsi-Fungsi Pemasaran
Pertukaran Fisik Fasilitas
No- | pemasaran |
Z S 2| o 21 3 £
= =] ?| £ & 7 B| &| &
S| & <| B 4| ®B| 2| &| &
1. | Petani v X v v v X | X X v
Pedagang
2. | Pengumpul v v vV | Vv |/ | X | | X | ¢/
Pedagang
3. | Besar v v X v v X X X v

Fungsi Pemasaran yang Dilakukan Petani

Petani, sebagai produsen utama, melakukan fungsi pertukaran dengan menjual
hasil pertanian kakao mereka kepada pedagang pengumpul. Mereka terlibat dalam
fungsi fisik dengan mengangkut dan menyimpan hasil panen, meskipun tidak memiliki
fasilitas penyimpanan yang besar dan tidak terlibat dalam pembelian. Petani juga
memiliki akses terbatas terhadap informasi pasar, yang penting untuk menentukan
harga dan permintaan. Petani sebagai produsen utama, melakukan fungsi pertukaran
dengan menjual hasil pertanian kakao mereka kepada pedagang pengumpul. Mereka
terlibat dalam fungsi fisik dengan mengangkut dan menyimpan hasil panen serta
mengemasnya dengan menggunakan karung, meskipun tidak memiliki fasilitas
penyimpanan yang besar dan tidak terlibat dalam pembelian. Petani juga memiliki akses
terbatas terhadap informasi pasar, yang penting untuk menentukan harga dan
permintaan. Sistem pembayaran dalam penjualan dilakukan secara tunai.

Fungsi pemasaran yang Dilakukan Pedagang Pengumpul

Pedagang pengumpul melaksanakan berbagai fungsi pemasaran, meliputi fungsi
fisik, fungsi pertukaran dan fungsi fasilitas. Fungsi pertukaran mencakup aktivitas
pembelian dan penjualan, di mana pedagang pengumpul membeli kakao dari petani dan
menjualnya kepada pedagang besar. Fungsi fisik mencakup penyimpanan,
pengangkutan, dan pengemasan. Kakao diangkut dari rumah petani ke rumah pedagang
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pengumpul menggunakan sepeda motor dan disimpan untuk jangka waktu 1-2 malam.
Selain itu, pedagang pengumpul juga menjalankan fungsi fasilitas, seperti menanggung
risiko pemasaran yang relatif kecil karena penyimpanan singkat, serta menyediakan
informasi pasar mengenai harga kakao yang diperoleh melalui komunikasi dengan
pedagang pengumpul lain di desa menggunakan telepon.

Fungsi Pemasaran yang Dilakukan Pedagang Besar

Pedagang besar juga melaksanakan fungsi pemasaran, meliputi fungsi
pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi fasilitas. Fungsi pertukaran berupa pembelian kakao
dari pedagang pengumpul dan penjualan kepada eksportir atau industri. Fungsi fisik
melibatkan penyimpanan dan pengemasan, di mana kakao yang dibeli disimpan di
gudang rumah pedagang besar hingga eksportir, yang bekerja sama dengan pedagang
besar, datang untuk mengambilnya. Fungsi fasilitas meliputi penyediaan informasi pasar
yang berkaitan dengan harga dan permintaan kakao.

Analisis Kinerja Pemasaran Kakao

Kinerja pemasaran merupakan efektivitas dan efisiensi kegiatan pemasaran suatu
organisasi seshubungan dengan tujuan yang berkaitan dengan pasar, seperti pendapatan,
pertumbuhan, dan pangsa pasar (Gao, 2010). Untuk mengetahui kinerja pemasaran,
maka dapat dilakukan dengan dua indikator yaitu margin pemasaran dan farmer share
(Rumallang et al., 2020).
Margin Pemasaran

Margin pemasaran merupakan selisih antara harga jual dan biaya produksi bagi

produsen, dan selisih antara harga jual dan harga beli bagi pedagang (Houessou et al.,
2022). Margin pemasaran kakao oleh lembaga pemasaran dapat dilihat pada setiap
saluran pemasaran yang terlibat seperti yang digambarkan pada Tabel 2.

Tabel 2
Analisis Margin Pemasaran Kakao di Desa Jauhpandang Kecamatan Pitumpanua
Kabupaten Wajo
No. Lembaga Pemasaran Harga Jual Harga Beli  Margin
1.  Petani 164.000 - -
2. Pedagang pengumpul 167.000 164.000 3.000
3.  Pedagang Besar 171.000 167.000 6.000
Margin 9.000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024

Pada saluran pemasaran, harga yang diterima petani dari hasil penjualan kakao
kepada pedagang pengumpul adalah sebesar Rp 164.000,-. Selanjutnya, pedagang
pengumpul menjual kakao tersebut kepada pedagang besar dengan harga Rp 167.000,-,
dan kemudian pedagang besar menjualnya ke industri dengan harga Rp 171.000. Margin
pemasaran di setiap lembaga pemasaran menunjukkan keuntungan yang diperoleh,
yaitu pedagang pengumpul memperoleh margin sebesar Rp 3.000,-, sedangkan
pedagang besar mendapatkan margin sebesar Rp 6.000,-.

Analisis Farmer Share Pemasaran Kakao
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Farmer Share adalah persentase bagian yang diterima petani kakao dari harga yang
berlaku di tingkat pedagang pengumpul (Abubakar et al., 2017). Suminartika &
Djuanalia, (2017) menyatakan bahwa farmer’s share merupakan bagian yang diperoleh
petani terhadap harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir. Perhitungan Farmer Share
dilakukan dengan membagi harga kakao di tingkat petani dengan harga di tingkat
pedagang pengumpul, kemudian hasilnya dikalikan 100%

Tabel 3
Farmer’s share Pemasaran Kakao di Desa Jauhpandang, Kecamatan Pitumpanua
Kabupaten Wajo
No. Pelaku Harga Jual (Rp) Harga Beli (Rp) Farmer Share
1. Petani 164.000 - -
2 Pedagang Pengumpul 167.000 164.000 0.98
3 Pedagang Besar 171.000 167.000 0.97

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024

Pada lembaga pemasaran edagang pengumpul farmer's share adalah 98%, yang
menunjukkan bahwa petani menerima 98% dari harga yang dibayarkan oleh pedagang
pengumpul dan pedagang besar menunjukkan bahwa petani menerima 97% dari harga
yang dibayarkan oleh pedagang besar.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pemasaran
Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan bentuk pengujian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
setiap variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat (Mardiatmoko, 2020). Pada
penelitian ini, variabel bebas yang dimaksudkan adalah orientasi pasar, inovasi produk
dan orientasi kewirausahaan yang akan dianalisis pengaruhnya terhadap kinerja
pemasaran kakao. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji t Pengaruh Orientasi Pasar, Inovasi Produk dan Kewirausahaan Terhadap
Kinerja Pemasaran Kakao

Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std, Beta
Error

(Constant) 2.360 773 3.056 .005

1 Orientasi Pasar (X1)  -.217 130 -.270 -1.673 106
Inovasi Produk (X2)  .265 126 344 2.102 .045
Kewirausahaan (X3)  .378 147 418 2.571 016

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda yang telah dilakukan, maka
didapatkan persamaan:
Y=2.360-0,217X1+0,265X2+0,378X3
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Baker & Sinkula, (1999) mengatakan bahwa orientasi pasar merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang akan menjadi kekuatan dalam meningkatkan kinerja produk
dan kinerja pemasaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa orientasi pasar (X1) memiliki
nilai negatif sebesar -0,217 terhadap kinerja pemasaran. Uji ini menghasilkan t hitung (-
1,673) < t tabel (1,705) dengan nilai signifikansi 0,106 > 0,05. Artinya, jika orientasi pasar
meningkat sebesar 1%, kinerja pemasaran akan mengalami penurunan. Berdasarkan
perhitungan, t hitung < t tabel, sehingga orientasi pasar memiliki pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kinerja pemasaran.

Hasil ini mendukung penelitian Gradistya & Farida, (2016) yang menemukan
bahwa orientasi pasar tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran.
Hasil penelitian ini berbeda dengan Pertiwi & Siswoyo, (2016) yang menyatakan bahwa
orientasi pasar merupakan indikator penting yang mempengaruhi kinerja pemasaran.
Fakta dilapangan ditemukan bahwa para petani dalam melakukan proses pemasaran
kakao tidak melakukan riset awal untuk mencari informasi pasar sebelum melakukan
proses penjualan. Praktek yang dilakukan oleh petani dalam melakukan penjualan
didominasi oleh penjualan langsung tanpa memahami keadaan pasar yang ada. Padahal
orientasi pasar sebagai salah satu alat manajemen pemasaran untuk menerapkan strategi
pemasaran yang akan dilakukan

Variabel selanjutnya dalam penelitian ini adalah inovasi produk. Inovasi produk
merupakan upaya yang dilakukan oleh produsen untuk menghadirkan produk baru
yang unik sebagai upaya memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen (Dahmiri &
Bhayangkari, 2022). Inovasi produk dilakukan sebagai upaya untuk menciptakan strategi
bersaing dan meningkatkan kinerja pemasaran (Cahyani et al., 2021). Inovasi produk
terdiri dari bentuk produk maupun bentuk layanan yang diberikan kepada konsumen.
Dalam melakukan pemasaran kakao, petani dilokasi penelitian harus berusaha
menghadirkan produk yang berkualitas dengan layanan yang bagus terhadap para
konsumen sehingga berefek pada kinerja pemasaran kakao.

Hasil uji pada variabel inovasi produk menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan. Uji ini menghasilkan t hitung sebesar 2,102, lebih besar dari t tabel 1,705,
dengan nilai signifikansi 0,045 < 0,05. Jika inovasi produk meningkat 1%, maka kinerja
pemasaran akan meningkat sebesar 0,265. Hal ini menunjukkan hubungan positif, di
mana semakin tinggi tingkat inovasi produk, semakin baik pula kinerja pemasaran. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Rahmawati et al., (2019) yang menemukan bahwa inovasi
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Fakta
dilapangan menjelaskan bahwa bentuk inovasi produk yang dilakukan ditekankan pada
aspek budidaya, seperti penggunaan varietas unggul sebagai upaya meningkatkan
produktivitas kakao dan tahan pada serangan hama dan penyakit. Peremajaan kakao
dilakukan oleh petani dengan menggunakan varietas sulawesi 2 dan sulawesi 3. Pada
aspek pasca panen, bentuk inovasi yang dilakukan adalah melakukan proses penyortitan
biji kakao sehingga kualitas kakao terjaga dalam rangka meningkatkan nilai jual. Proses
penyortitan penting dilakukan dalam rangka menjaga kualitas akhir biji kakao yang
dihasilkan (Rinaldo & Chozin, 2016).

Pada variabel kewirausahaan, hasil uji menunjukkan t hitung sebesar 2,571, lebih
besar dari t tabel 1,705, dengan nilai signifikansi 0,016 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pemasaran. Yeoh & Jeong, (1995) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan dapat
memberikan efek positif pada kinerja pemasaran melalui struktur saluran yang menjadi
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elemen penting dalam strategi pemasaran. Proses pemasaran yang didasarkan pada
orientasi kewirausahaan akan berdampak baik pada keuntungan yang diperoleh oleh
petani. Hasil ini konsisten dengan penelitian Fatmawati, (2016) dan Fernanda & Sefnedi,
(2022) yang menemukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pemasaran.

Di era persaingan yang sangat ketat, orientasi kewirausahaan dianggap sebagai
karakteristik individu yang inovatif dan berani mengambil risiko dan berupaya
mencapai kesuksesan komersial pada usaha yang dilakukan (Morris & Paul, 1987).
Orientasi kewirausahaan pada dasarnya adalah sejauh mana suatu perusahaan
melakukan inovasi, mengambil risiko dan bersaing secara agresif dalam memasarkan
produk yang dihasilkannya (Hidayat et al., 2016). Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa usaha komoditi kakao yang digeluti oleh petani didasarkan pada
orientasi komersil untuk mendapatkan penghasilan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraannya. Hal inilah yang dijadikan patokan oleh petani untuk senantiasa
menjaga kualitas produk kakao agar dapat bersaing dipasaran dan dijual dengan harga

yang tinggi.

Uji Simultan (Uji F)

Uiji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel dependen. Tingakatan yang digunakan adalah
sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel

independent secara simultan mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya
(Ghozali, 2016).

Tabel 5
Hasil Uji F Pengaruh Orientasi Pasar, Inovasi Produk dan Kewirausahaan Terhadap
Kinerja Pemasaran Kakao

ANOVA=2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4.288 3 1429  4.818 .008b
Residual 7.712 26 297
Total 12.000 29

Hasil uji F menunjukkan bahwa seluruh variabel independen, yaitu orientasi
pasar, inovasi produk, dan kewirausahaan, secara simultan memengaruhi variabel
dependen, yaitu kinerja pemasaran. Hal ini terlihat dari nilai F hitung sebesar 4,818 yang
lebih besar dibandingkan F tabel sebesar 2,98, dengan tingkat signifikansi 0,008 < 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa orientasi pasar (X1), inovasi produk (X2),
dan kewirausahaan (X3) secara bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja pemasaran kakao (Y). Karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka model
regresi yang dianalisis signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa orientasi pasar, inovasi produk, atau kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pemasaran. Hal ini sesuai dengan Arifin, (2021) yang menemukan
bahwa orientasi pasar, inovasi produk, atau kewirausahaan berpengaruh terhadap
kinerja pemasaran pada usaha kue dan roti.
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Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan untuk menilai kemampuan model
dalam menjelaskan pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel dependen yang dapat dilihat pada nilai adjusted R - Squared (Ghozali,
2016).

Tabel 6
Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .5982 357 283 54464

Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,598,
yang berarti terdapat hubungan positif antara orientasi pasar, inovasi produk, dan
kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran kakao dengan tingkat korelasi sebesar
59,8%. Selain itu, nilai R square sebesar 0,357 menunjukkan bahwa variabel orientasi
pasar (X1), inovasi produk (X2), dan kewirausahaan (X3) secara bersama-sama
memberikan kontribusi sebesar 35% terhadap variabel kinerja pemasaran kakao (Y),
sedangkan sisanya sebesar 65% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Ghozali, 2016), nilai
koefisien determinasi yang rendah mengindikasikan bahwa kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen cukup terbatas. Sebaliknya, semakin
mendekati angka 1, nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel
independen mampu memberikan informasi yang lebih akurat untuk memprediksi
variabel dependen.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan: 1) Fungsi pemasaran
kakao di Desa Jauhpandang yaitu petani meliputi fungsi penjualan, pengangkutan,
Penyimpanan, dan Informasi pasar. Fungsi Lembaga pengumpul meliputi fungsi
pembelian, penjualan, penyimpanan, pengangkutan, penanngulangan resiko, dan
informasi pasar. Fungsi Lembaga pedagang besar meliputi kegiatan pembelian,
penjualan, penyimpanan, dan informasi pasar. 2) Margin pemasaran kakao adalah Rp
9.000/Kg dan Farmer share petani kakao tertinggi sebesar 0,98%. 3). Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pemasaran kakao di Desa Jauhpandang Kecamatan Pitumpanua
Kabupaten Wajo ditemukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara inovasi
produk dan kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran kakao sedangkan orientasi
pasar tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran.
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